BAB IV
PERJUANGAN KYAI HAJI MOHAMMAD KHOLIL

DALAM PENGEMBANGAN ISLAM DI BANGKALAN

Setelah menguraiban tentang biografi singkat K.H
Moch. Kholil, maka 5@1anju£nya dalam bab ini penulis akan
menguraikan tentang perjuangan H.H; Moch., Kholil dalam
pengembangan Islam di Hangkalan.

Adapun  perjuangan K.H. Moch. Kholil dalam FYET C) @R Ty
bangan Islam di Bangkalan adalah sehagal beribkuts

A. MELALUI SARANA PEMDIDIKAN

Hakekat pendidikan agama adalah penanaman moral
beragama pada seseorang. Sedanghkan pengajiaran agama
adalah member i kan pengetirahuan—-pengetahuan agamﬁ
terhadap seseorang antara aktifitas pengajaran agama
dan pendidikan agama, keduanya saling berkaitan bahkan
pengajaran merupaskan alat perantara pendidikan.

Menurut  hasil wawancara dengan  salah SECIAng
kyai atau ulama di Banghkalan, beliau menyatakan bahwas

Ferjuangan K.r. Moch. Eholil dalam pengembargan
Islam di Fangkalan melalui sarana pendidikan ind,
beliau membuat sebuah lembaga-lembaga vang berbern-—
tuk Pondok Fesantren, dimana beliauw merintis *ondok

Fesantren ini sejak beliaw tinggal di Jeng ! ebuan



, . . 1
sampai pindah ke Demangan.~

Mendirikan Fondok Fesantren tidak terlepas dari
seorang pemimpin. Kepemimpinan adalah pangkal utama
dan pertama penyebab daripada kegiatan proses atau
kesedian untuk mengubah pandangan atau sikap (mental

fisik) dari pada kelompok orang-orang, baik cdalam
hubungan organisasi formal mapun non formal.
Kepemimpinan dalam Islam berarti bagaimana

ajaran Islam dapat memberi Sibhah dan wajhah (corak
dan arah) sehinggah dengan demikian mampu untuk meru-
bah pandangan atau sikap mental kejalan yang benar.
Bertitik tolak dari sinilah K.H. Moch kKholil bin Abdul
Latif mempunyai ghirrah yang tinggi untuk membangun
pondok pesantren di Jengkebuan dan Demangan. FKedua-
duanya berada di kota Bangkalan.

Begitu pula pendapat dari Harun Hadiwijoyo dalam
bukunya Kebatinan Islam abad XIV bahwad

Pesantren—pesantren atau pondok-pondok merupakan
lembaga yang penting dalam penyebaran agama Islam .,
karena pembinaan calon-calon guru, kyai-kyai tau
ulama-ulama vyang Jjustru berasal dari pesantren.
Setelah keluar dari pesantren itu akan kembali ke
masing-masing kampug atau desanya, d tempat-tempat
asalnya mereka akan menjadi tokoh keagamaan,
menjadi kyai yang menyelenggarakan pesantren baru.*=

Dengan demikian pondok pesantren yang di dirikan
oleh K.H. Moch. Kholil, melalui pondok pesantren ini,
beliau dengan tabah dan ulet diserta dengan semangat
yang patang menyerah, sehingga beliau dapat menyebar
luaskan ilmu yang dimilikinya. Dari pondok pesantren

inilah beliauw dapat mengkader para santrinya dengan

ilmu  pengetahuan vyang dimiliknya, sehingga dapat

1'K.H. Nawawi bin Abdus Somad, Wawancara. tanggal
11 Januari 19993

S+ Harun Hadiwijoyo, Kebatinan  Islam __ abad XIV.
Gunung Agung, Jakarta. 1985, hal. 123



menyebar di daerah Jawa dan Madura.

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang

ulama atau.kYai di Bangkalan bahwa:

Santri K.H. Moch. Kholil bin Andul Latif dari
beliauw hidup sampai beliau wafat atau manghkat
benjumlan "kurang lebih 3000 orang santri. Dari
jumlah sekian santri tersebut, sebagian besar
menjadi kyai (ulama) dan tokoh masyarakat, sebagai
contoh: FP Tebuireng Jombang yang di dirikan oleh
K.H. Hasyim Asy‘'ari, FF Salafiyah Bafi'iyah Sukore-
jo-Situbonde yang dikembangkan oleh K.H. As’ad
Syamsul Arifin, FF Lirboyo yang _didirikan oleh K.H.
Manaf Abd Karim dan sebagainya.”

Adapun beberapa dari santri-dantri k.H. Moch:

Kholil vyang berhasil dan menjadi pengasuh pondok

pesantren besar antara lain:

1.

o

b

7-

8‘

Kyai dari Bata-bata (Sumenep)

KeH. Baidhowi (dari EBanyu Anyar)

KeH. Abdul Azis (Jember) adik dari K.H. Baidhowi
sudah pindak ke pondok Demangan.

K.H. Hasyim Asy’'ari (Jombang) pendiri NU

K.H. Wahab Hasbullah (Jombang)

K.H. Mohammad Hasan (Genggong—-Frobolinngo)

K.H. Asy’'ad Syamsul Arifin (Sukorejo-S5itubondo)
KueH. Bisri Syamsuri (Denaﬁyar-Jombang)

K.H. Mohammad Siddiq (Jember)

on

F+k.H. Abdullah Schal, Wawancara, tanggal

Januari 19935
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10. K.H. Manaf Abdul karim (Lirboyo-kKediri)

11. K.H. Munawir (Krapyak—Yogyakarta)

12. KH. Abdullah Mubarrak (Suralaya-Tasik Malaya)?
Berpijak dari uraian di atas terbukti bahwa kK.H.

Moch. FKholil bin Abdul Latif adalah merupakan sosok

figur kepimimpinan yang oleh Allah dianugrahi suatu

kelebihan ilmu vyvang nafik (bermanfaat). Sehingga

dengan ilmu yang ada dimilikinya dapat membentuk

kader—~kader agama lslam.

Untuk lebih lanjutnya, K.H. Moch Kholil bin
Abdul Latif adalah me;Lpakan salah seorang ulama
(kyai) vangmembuka ckrawala ke Islam dan juga merupa-
kan salah satu orang tokoh masyarakat yang dapat
memberikan sumbangan ilmunya kepada masvyarakat .
Sehingga dengan jasa dan keikhlasannya dari beliau,

maka Islam dapat tumbuh dan berkembang di EBangkalan

dan Madura pada umumnya.

MELALUI DAKWAH

Setiap seseorang yang melakukan dakwah' Islam,
maka dia tidak boleh lepas dari pedoman dasar atau
prinsip menggunakan metode/cara dakwah Islam vyang

sudah termaktub dalam Hadits Rasululﬁah, vaitus:

4.1, H. Abdul Mukti. Logc.cit
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Artinya: Barang siapa diantara kamu terlihat kemunghka-
ran, maka hendaklah ia mencegahnya dengan
tangannya (kekuasaannya), apabila tidak bisa
maka dengan lidahnya (nasihat), apabila tidak
bisa dengan hatinya dan itu adalah selemah-
lemahnya iman.*

Berdasarkan Hadits Rasullah di atas, jelas bahwa
perinsip-perinsip dakwah Islam tidak terpancang pada
satu atau dua metode saja, akan tetapi selalu menam-
pakkan kefleksibelannya.

Adapuh pola metode dakwah yang telah dilakukan
oleh K.H. Moch. Kholil antara lain:

1. Metnde Ceramah (Retorika Dakwah)

Ceramah adalah suatu tehnik atau metode
dakwah vyang diwarnai oleh ciri kharismatik bicara
oleh seseorang dai/muballigh pada suatu aktifitas
dal«‘.wah.6

Sebagaimana dikatakan oleh salah seorang
ulama di Bangkalan bahwa:

K.H. Moch. Kholil bin Abdul Latif dalam mejalan-

kan pola (model) dakwahnya lewat metode ceramah

ini didasari dengan Jjiwa vyang ikhlas, pada
dirinya, pada dirinya tidak bersemayam senantia-

5'Abdu Daud. Sunan Abu Daud, tth, Ju=. 3

6‘Asmuni Syukir, Dasar-—dasar._ Strategi Dakwah

Islam, Al-Ikhlas, Surabaya, 1983, hal. 104



I,

&1

sa menuntut balasan. Semua yang dilakukan beliau
semata-mata mencari Ridla Allah, lain tidak.
pujian, sanjungan ataupun cercaan sedibkitpun
tidak mempengaruhi semangatnya dalam aktifitas
yang sudah diyakini kebenarannya, beliau selalu
ingin berbuat sebanyak-banyaknya, semata—mata
ingin syiar Islam.

Dakwah dalam pengertian yang luas mempunyai
sasaran sangat luas, menyangkut seluruh aspek
kehidupan manusia dan karenanya, maka dakwah itu
mempunyai aktivitas dan usabha yang sangat banyak.

Usaha atau aktivitas dakwah itu tentu mempunyal

arah untuk mencapai sesuatu nilai tertentu atau

cita-cita yang agung.B

Sedangkan dakwah menurut Islam ialah: menga-

jak manusia dengan cara yang bijaksana kepada jalan

y: - bhenar sesuai dengan perintah Allah Swt. untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.”

Hal ini relevan dengan surat an—-Nahl, ayat

125 Allah Hwt. berfirman:
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7 k.H. Abdullah Schal, Loc.cit

8- anmad Asya’'ri, Studi Tentang Ilmu Dakwah., Cet.

FT. Bina Ilmu, Surabaya, 1981, hal. I%

?.1bic., hal. 8
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Artinya: Serulah manusia kepada Jjalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantulah mereka dengan cara vyang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah vyang 1lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.lo

Metode ceramah sebagai salah satu metode atau
tehnik berdakwah tidak jarang digunakan oleh dai-
dai dan ataupun utusan Allah dalam usaha menyampai-
kan risala-Nya.Hal ini terbukti dalam ayat suci Al-
Quran bahwa Nabi Musa As. bila hendak menyampaikan
missi dakwanya, beliau bersabda:

775 s 7 g 2,7, woh
S NS A i 08

Artinya: Berata Musa:y "Ya Tuhanku lapangkanlah
dadaku, mudahkanlah urusanku untukku dan
lepaskanlah kekusaan pada lidahku. Supaya
mereka mengerti perkataanku". (QS. Thoha,
ayat 25-28).

Di dalam perjuangannya Kh. Moch. Kholil dalam
mengembangkan Islam di Bangkalan lewat metode
ceramahnya, beliau melakukannya tidak mengenal
susah dan payah, melaiu keluar masuk desa dan ke
desa terpencil. Sebagai contoh desa vyang pernah

beliau kunjungi untubk berceramah yaitu: Desa Jeddih

dan desa kramat yang letaknya terpencil dari kota

10'Departehen Agama RI,. Al-Quran dan__ Teriemahnya.
Froyek Fengadaan Kitab Suci al-Quran, Jakarta, 1988, hal.
421

11.9hid., hal. 478



Bangkalan, disadari dengan keuletan vang sangat
'besar‘dalam tercapai perkembangan Islam yag semata
mengharapkan ridla Allah Swt. 12
Dari keterangan di atas sudah jelas, bahwa
K.H. Moch. Kholil dalam melakukan dakwahnya melalui
metode ceramah ini disadari dengan hati vyang
ikhlas tidak mengharapkan suatu balasan. Meskipun
ke desa-desa yang terpencil, beliau lakukan dengan
senang hati yang tabah karena beliau semata-mata
ingin syiar Islam.
2. Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab adalah menyampaikan materi
dakwah dengan bertanya berarti orang mengerti dan
dapat mengamalkannya.
Sebelum dikatakan oleh salah seorang kyai
atau ulama bahwa:
KH. Moch. Kholil selalu menjadi pendengar setia
dari pertanyaan-—-pertanyaan yang diajukan kepada
masyarakat sekaligus beliau pencari jalan keluar
terhadap masalah yang diajukan kepada beliau dan
biasa hal semacam ini terjadi saat mereka
(masyarakat) bertemu kepada beliau.™™

Dari tamu—-tamu tersebut vang berkunjung

kepada K.H. Moch. Kholil, yang telah mengajukan

1% k.H. Abdulllah Schal, Loc.cit

1Z-).H. abdul Mukti. Loc.cit



pertanyaan-pertanyaan dan menyampaikan keluhan-
keluhannya, salah satu contoh dari pertanyaan
tersebut adalah:
Misalnya mereka (masyarakat) menanyakan tentang
masalah Ubudiyah (ke-Tuhanan), tentang Figh
menanyakan apakah makanan ini halal atau haram
dan lain sebagainya.
Dengan melalui metode tanya Jawab secara

langsung ini mereka (masyarakat) merasa puas dan

mengerti serta berusaha untuk mengamalkannya.

3. Metode Demonstrasi
Metode yaitu berdakwah dengan cara memperli-
hatkan suatu contoh baik berupa benda, peristiwa,
perbuatan dan sebagainnya.
Dari bhasil wawancara penulis dengan salah
satu seorang Kyai atau ulama di Bangkalan:
Bahwa metode Demonstarsi ini juga dilakukan oleh
K.H. Moch Kholil dengan apa yang belaiu lalkukan
terhadap santri ataupun masyarakat walaupun
kadang kala menurut anggapan orang tidak terima
akal, yang semua itu mengundang hikmah.
Contoh Dakwah K.H. Moch Kholil melalui metode
demonstrasi yang berupa benda yaitu beliau pernah

membangun masjid di desa-desa yang ada di bangka-

lan, salah satunya sudah di bangun di kemali menja-

14.¢ 4, Abd. Mukti, Loc.cit
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di mesjid Agung Kota Bangkalan.

Mengunjungi Ruﬁah (Slaturrahim/Home Visit)

MetDQE dakwah yang dirasa efektif juga dilak-
sanakan dalam rangka pengembangan maupun membina
umat Islam ialah dakwah dengan mengunjungi rumah
sebagai obyek dakwah atau disebut metode silaturra-
him atau home visit. Fola dakwah ini sering kali
dilakukan oleh K.H. Moch. Kholill, sebab dengan
cara demikian menganggapnya lebih efektif dan
efesien dalam rangka memberikan motivasi ke jalan
yang benar.15

Sebagaimana dikatakan dalam buku dasar—dasar
strategi Dakwah, "bahwa dengan mengunjungi rumah-
rumah {silaturrahim) banyak memiliki berbagai
kelebihan, diantaranya ialah:

a. Selain melaksanakan aktivitas dakwah, metode ini
pada hakekatnya mengadakan silaturrahim (menyam-—
paikan tali persaudaraan).

b. 8ilaturrahim (mengunjungi rumah) sesama muslim-
nya adal:h merupakan kewajiban umat Islam,
sehingga metode dakwah ini disamping merupakan

aktivitas dakwah, sekaligus menunaikan Lkewa-

lﬁ'K.H. Nawawi Abdus Somad. Loc.cit



jiban.16

Sebagaimana sabda Nabi Saw. bersabda:

Artinva: Barang siapa ingain murah rizkinva dan
panjang umurnya, maka hendaklah memperat
tali hubungan_silaturrahim (Hadits Riwayat
al=-Bukhari).

Kedua:

' ,L_zvdaag\é&-?l' roeil- P pp a0
Artinva: Barang siapa yang beriman kepada Allah dan
hari akhir maka sambunalah tali
persaudaraan (silaturrahim).
Dalam ranaka membina dan memperat tali hubu-
ngan persaudaraan antara ummat Islam ini, K.H.
Moch. Kholil melakukan silaturrahim dalam dua
bentuk.
Fertama. beliau sendiri yang mendatangi rumah-rumah

obvek dakwah secara non formal. Kedua, beliau

mendatangi rumah-rumah obvek dakwah atas dasa

16.ngmuni Svukir, Op.cit.. hal. 160

17'Imam Bukhari. Sahih Muslim, Svirkah al-Ma'arif,
Bandung., hal. 422

1B.pnemuni Svukir. Op.cit. hal. 161
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permintaan dan undangan dari obyelk dakwah sendiri.l9

Dari wuraian.di atas. sudah jelas bahwa KkK.H.
Moch. Kholil dalam melakukan dakwanya dengan me-
ngunjungi ru@ah (silaturrahim) ini akan memberikan
dua faedah vaitu: disamping beliau berdakwah,
beliau Jjuga bersilaturrahim ke rumah-rumah pendu—
duk , dengan demikian akan terjalin sebuah hubungan
vang baik antara seorang Kyai (ulama) dengan masya-

rakatnya.

MELALUI PERKAWINAN

Selain perjuangan melalui sarana pendidikan,
melalu dakwah yang sudah penulis ungkapkan di atas,
ada perjuangan lain yang digunakan oleh K.H. Noch.
Kholil dalam pengembangan Islam di Bangkalan. vyaitu
melalui perkawinan.

Cara ini ternvata cukup ampuh, sebab wanita yang
dikawini oleh penyebar Islam itu di Islamkan terlebih
dahbulu, dan merupakan modal pada usaha penyebaran
Islam. Sekalipun pendekatan lewat perkawinan ini tidak
selalu berhasil. seperti Maulana Ishaqg tgdak berhasil
meﬁg—lslamkan raja dan rakyat Blambangan, tetapi

pada umumnya usaha ini banyak ditempuh oleh para

IQ'K.H. Nawawi Abdus Somad,., Log.cat



penyebar Islam mapun oleh para pedangan muslim dan
hasilnya diakui, banyak kéluarga-keluarga isteri vyang

masuk islam dan menjadi tulang punggung usaha

20

penyebaran Islam éelanjutnya.
Demikian halnya dengan kK.H. Moch. EKholil, beliauw
melakukan pengembangan Islam melalui perkawinan ini
cukup berhasil. Sebagaimana telah penulis uraikan di
atas dalam bab IIl mengenai genelogi K.H. Moch. Kholil
bahwa beliau mempunyai isteri 9 orang (sembilan), dari
sembilan orang isteri yang dikawininya sebagaian ada
vyang berasal dari daerah-dae.ah lain vyang ada di
kabupaten Bangkalan. Dengan cara mengawini para is-
teri-isteri vyang ada dibeberapa daerah tersebut,
beliau akan mudah untuk mengadakan perkembangan Islam.
Ferkawinan itu dilakukan dengan secara berempat.
Sebagaimana dikatakan oleh salah seorang ulama
Rangkalan:
Eahwa K.H. Moch. Kholil dalam mengawini isteri-
isterinya tidak sekaligus 9 orang melainkan berta-
hab—-tahab, vyaitu setelah isteri yang pertama me-
ninggal beliauw kawin lagi dan begitu seterusnya,
tapi ada Jjuga yang bersamaan, meskipun demikian
beliau dapat menbahagiakan semua isterinya, karena
beliauw seorang kyai yang mempunyai budi pekerti

vyang luhur. Dengan adanya perkawinan seperti ini
akhrnya terbentuklah satu demi satu keluarga muslim

20

‘ “Syamsudduha, Fenyebaran dan Ferkembangan lslam,
katolik, Frotestan di _Indonesia., Usaha Nasional,

Surabaya, Indonesia, 1987, hal. 27-28




69
di rumah-rumah muslim.<1
Bagi para isteri yang berasal dari.kéluarga yang
Islamnya belum kuat, akan menjadi kuat agamanya karena
keberadaannya. Demikian pula dari isteri beliau vyang
latar belakang keluarganya, yang Islamnya hanya seba-
gai identitas diri belaka akan menjadi orang Islam
vang betul;betul taat b%;agama.
Ferlu diketahui bahwa mereka (para Isteri K.H.
Moch. Kholil) itu pengaruhnya bukan hanya sekedar.taat
sebatas isteri saja, melainkan juga keluarga isteri-
nya. Hal inilah yang dikatakan bahwa perjuangan vyang
dilakukan oleh K.H. Moch. Kholil lewat perkawinan itu
lebih cepat perkembangannya dalam mengembangkan Islam
di bandingkan perjuangan~perjuangan kK.H. Moch Kholil
sebelumnya (melaui pendidikan dan melalui dakwah)
sebab perkawinan adalah merupakan ikatan lahir batin,
tempat mencari kedamaian diantara kedua individu yaitu
suami isteri yang membentuk jadi inti dalam masyara-—
kat. Dalam hal ini berarti membentuk masyarakat mus-
lim. Kemudian dari perkawinan itu membentuk pertalian
kekerabatan vyang lebih besar diantara keluarga pihak
laki~lakidan pihak keluarga perempuan.

Saluran Islamisasi melalui pola perkawinanm ini

-

Ql‘K.H. Mahfudz Hadi. Wawancara. tangggal &
Januari 1995
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sgdah terjadi atau sudah ada pada zaman dahulu, vyaitu
ketika para penganjur Islam (péra saudagar) membawa
Islam ke Indonesia dan juga terjadi pada wali sembilan
vyang mengadakan Islamisasi di jawa. Di mana para
saudagar penganjur Islam itu banyak yang kawin dengan
anak bangsawan atau seorang raja dan adipati, cerita-—
cerita seperti ini bisa kita dapatkan dalam babat
tanah Jawa yang menceritakan tentang perkawinan putri
Campa dengan seorang Majapahit vyaitu, BErawijavya,
sedangkan ayah putri Campa adalah seorang missianoris
muslim yang kawin dengan ibunya, anak raja Campa yang
semula bukan penganut Islam. Juga riwayat tentang
perkawinan Maulana Ishag dengan anak raja Blambangan
dan kemudian melahirkan Sunan Giri. Dalam babat tanah
Jawi itu tidak diceritakan tentang perkawinan " antara
Raden Rahmad atau Sunan Ngampel dengan Nyai Gede
Manila putri Tumenggung Wilatika.=<

Itulah sebagaian uraian Islamisasi yang dilaku-—
kan oleh para wali terdahuiu dan menampakkan keberhas-
ilan yang pesat. Demikian juga dengan perjuangan  k.H.
Moch. Kholil dalam pengembangan Islam di Masyarakat

Bangkalan, dengan adanya pola perkawinan itu tercipta-

: Ez'Sartono Karto Dirjo, Sejarah Nasional Indonesia
111, Departemen Fendidikan dan kebudayaan, Balai Fustaka,
Jakarta, 1977, hal. 191




tah keluarga~keluarga muslim dan  rumah-rumah  muwslim

'
.

vang kemudian lambat 1aun timbul lah kampurig-kampung
Islam  dan akhirnya terbentuk kelompok-kelompok  Telam

kecil.

'

Conmtoh dar.. perjuangan K.H. Moch. Kholil melalui
perkawinan  tersebut di atas adalah  sebagai berikuts
Misalnya pafkawinan beliaw dengan Nyai fzze/fsek, dari
perkawinan itu beliau mengahsilhkan ketwrunan LTANG
Nyai Khotimah dengan KoH. Moch Hasarn . Nyeai Khotiosh di
kawinkan dengan kM. Mantaha vang masih  misan s k.
Moch. Kholil, secangkan KH. Moch. Hasan Hasan diawip-
kan dengan Nyai karimah, ‘begitu seterusnya  wsampai
keturunan berikutnya dan begitu pula sampaicdengan
isteri-isterinya vaig lain. Dari pola hasil perkawinan
di  atas sudab jelas akan tercipta k@luargawkmluarga
muslim dan  rumah-rumah muslim varg  kemudian  lambat
laun  timbul kampungmkampupg Tslam yang akhirnya tep-
bhentuk Islam kecit « Behbagaimana hal tesebut di altas.

Dari timoulnya kampungmkgmpmng Islam dan terber-—
tuknya kelompok sosial Islam itwe akan mernggeser  dan
mengamtil alih  beadaan masyaraﬁat Banghkalan YA

semila Islam vang semula  belum  begitu mergembang ,

|
namur pada akhirmya mergalami perkembangarn vang sangat

pesat,



MENDIRIKAN SARANA IBADAH

Perijuangan K.H. Moch Kholil dalam pengembangan
Islam Bangkalan vyang berupa monomental ini sampai
sekarang maéih ada, yaitQ; berbentuk sebuah masjid.

Di samping mendirikan Pondok Fesantren sebagail
sentral kegiatan santrinva. kK.H. Moch. Kholil selalu
memantau daerah~daerah vang membutuhkan tempat periba-
datan. Sehingga tidak mustahil kalau beliau sebelum

{
meninggal dunia pernah membangun 40 buah masjiid dan

-
2

puluhan musallah.
‘Diantara masjid yang beliau bangun semuanya ada

di Kabupaten Bangkalan adalah sebagai berikut :

- Masjid Banyuates

- Masjid Kwanyar

- Masj.d Bangkalan kota

- Masjia Galis )

- Masjid Klampis

- Masjid Arusbavya

- Masjid Konanag

- Masjid Blega

- Masjid Modong

- Masjid Kamal

- Masjid kKramat
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- Masiid Socah

Masjid Bilapora
- Masjid Bulukagunag
- Masjid dekat pasar Kapuh Bangkalan Kota
— Dan masih banyak vang la:‘.nnva.:24
Dengan jalan memperbanyak bangunan masjid manu-—
mental inilah, KrH. Moch. Kholil optimis akan mendo-
rong umat Islam untuk beribadah kepada Allah SWT. dan
hal ini terbukti dalam perkembangan Islam di Banghka-
lan.
Dsmikianlah uraian dari penulis tentang
perjuangan KH. Moch. Kholil dengaﬁ mendirikan sarana
ibadah, yang sampai sekarang bangunan tersebut masih

ada dan berdiri dengan kokoh yang ada hampir di setiap

daera: daerah Kabupaten Bangkalan.
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